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HASIL WAWANCARA
Informan 1 : Ibu guru D kelas 3

Kalo saya yang dua ini, indi dengan siapa muridku kan tiga indi indika azizah anisa. Anisa belum bisa membaca tau huruf eee a,b sampe berapa itu tapi nanti sebentar ta tanya ah hilang eehh nomor 1 sampai 10 ehh bisa dia menulis mencontoh eh tapi kalo disuruh menghitung mengurutkan kadang juga terbalik, kalo yang dua tau membaca tau menghitung , eh tulisannya yang bagus yang indika agak bagus sedikit,kalo masalah penulisan, aaahh kalo matematika ah lebih pintar yang ini agak cepat yang azizah, itu saja perbedaannya.

Mohon maaf sebelumnya bu, saya dari jurusan Administrasi Pendidikan jadi saya khusus meneliti medianya, sarana pembelajarannya, bagaimana prosedur pengadaan tersebut ?

Kebanyakan sih mengadakan sendiri yah, tidak ada kalo misalnya dikasiki dari sekolah begini nda kita sendiri guru yang membuat, guru yang membeli, kalo media selama ini yang saya lakukan nda pernah. Seperti ini kalo upa kalo yang kemarin kemarin itu tapi kalo sekarang yang kan ini baru berapa bulan yah tujuh delapan baru dua bulananlah kita sekolah, yang ada disini yang anu yang dari guru, yah membuat aaahh ini bukan membuat membeli.

Apakah media pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum atau kemampuan peserta didik ?

Yah kita sesuaikan dengan yang kita mau ajarkan, iya begitu umpamanya kan pake beginikan 4 sehat 5 sempura inikan bisa masuk sains bisa masuk sbk sbk keterampilan. Seperti misalnya itu kan ini bisa ips kalo ini kan ada di sbk ini ini alat musik ka sbk ini, kalo disana itu agak anu ehh pkn, seperti ini pkn masuk juga di ips. Kalo sana aah matematika kan ini ini ips ini, ini ada di ips yang macam-macam yang ini toh makanan ada di ips ada di sbk juga, yang sana kan otomatis matematika karena berhitung gitu. Kita sesuaikan oh kira-kira apa yang ingin gitu.

Apa saja kendala dalam pengadaan sarana pembelajaran ?

Yang kendalanya itu kalo kita berpikir biaya yah bu, tapikan kita ikhlas demi anak nda ada kendalanya dek, kita ini ikhlas. Bukan dari sekolah bukan dari murid yah uang pribadi. Kecuali kalo kita minta begini ini ini dari sekolah ini. Kalo yang dari begini  begini saya yang beli. Ini saya yang beli, semua kita beli. Ini dari sekolah yang begini. Kita biki agenda yah sekolah, kita absen sekolah , kalo seperti ini yah milik pribadi lah,.

Apakah ada kendala bagi peserta didik dalam menggunakan sarana pembelajaran ?

Susah karena tangannya  ini , seperti itu disana itu menggambarnya mewarnainya, karena kan ini kaku, ini cp semua murid saya, kaku tangannya. Jadi yah dia di bagaimana caranya digariskan begini tetap ini nda nda ini toh kaku jadi  kadang juga ini eh disini jarinya kaku dia, eh disini. Biasa ini dia ,mewarnai lari ke ini biarpun kita bilangi jangan keluar dari ini biasanya juga keluar, itu disana itu berantakan tapi yah itu lah hasilnya. Kan yang tadinya tidak mampu yah pegang pinsil pegang polpen yah akhirnya sudah bisa. Tetapi ini yang menggambar ini yang menggaris ini ibu gurunya, karena kalo dia nda bisa , hanya dia kan mewarnai, menempel, itupun kalo lagi baguskan kita bantu, oh kita bantu-bantui sedikit, supaya rapi sedikit. Karena kalo dia kan dikasi begini saja karena kaku tangannya. 

Informan 2 : Ibu guru B kelas 2

Karena saya dari jurusan Administrasi Pendidikan, jadi saya masih kurang tahu mengenai tuna daksa bu, bisa sedikit dijelaskan mengenai tuna daksa bu?

Iya pasti kita nda tahu itu karena pendidikan, yah pasti kita nda administrasi kan nda ada berhubungan dengan ini pembelajaran anak apalagi eh ada itu saya hadapi itu yang ini sementara eh mengucapkan saja huruf nda bisa jadi bagaimana kita mau, jadi kita pembelajarannya kita asessmen, iya pake asessmen apa yang dia bisa. Menunjuk saja nda bisa jadi itu saya bilang kalo masalah pembelajaran yah yang kita mau harapkan mungkin jauh dari itu yang kita mau karena anaknya belum mengenal huruf. Ada yang bisa mengucapkan tapi dia nda mengenal,oh ini huruf A ini angka dia nda bisa membedakan itu dia anak cp itu lah anak luar biasa. Jadi kalo ibu menunjuk masalah pendidikan pembelajaran yah saya juga karena kita bikin asesmen karena itu dia, coba ada disini coba masih ini kita lihat bukti bahwa ini anak memang begitu. Huruf saja dia nda mengenal ini huruf apa angka nda bisa. Jadi saya saja pusing pembelajaran apa yang mau saya kasi. Saya bingung saya kasi saya juga sementara belajar bagaimana caranya ini anak bisa mengikuti pembelajaran, itulah anak slb karena anak tuna daksa itu kan 20 sama cp, polio itu yang seperti di ibu kelas lain, dia itu otaknya bisa tapi eh yang cp itu karena kemampuan otak, cerebral palsy iyah. Jadi saya bilang ah bikin pembelajaran eh kami bikin asesmen sebentar sekarang bikin asesmen berat. Karena itu 3 cp ada itu satu cerewet dia bisa mengucapkan tapi dia nda mengenal oh ini angka ini huruf, dia nda bisa belum bisa membedakan, menulis saja angka 1 ke 2 nda bisa, jadi saya bilang kalo itulah kami bilang dilapangan guru luar biasa. Kalo orang di luar dia nda tau apa yang terjadi di lapangan, tapi kalo sering-sering datang di lapangan melihat oh inilah anak slb, yang 3 saya hadapi itu, saya hadapi kita bikin 3 asesmen karena kemampuan nda sama, iya itu dia itu saya bilang paling bagus coba ada anaknya kita lihat oh memang begini anaknya karena kita juga nda bisa rekayasa, 

Mengenai pengadaan media pembelajarannya bu, apakah dari sekolah yang menyediakan atau dari  guru kelas?


Eeh kalo dari sekolah itumi yang di buku kayak ada buku cetak tapi itu kita kasi turun bagaimana caranya karena di buku cetak itukan mengenal angka saja belum bisa, jadi itu dia mau saya bukakan buku na tidak sesuai, karena mengenal angka saja belum mengenal huruf belum bisa, jadi bagaimana mau anu jadi tetap kan tetap ji kita bikin eh agenda harian oh gini keadaan jadi kita turunkan macam bahasa indonesia yah kita mengenal huruf saja, yah mau diapa karena keadaannya begitu. Matematika yah kita kasi kenal oh ini angka ini jadi saya kasi begitu saja kita turunkan jadi tetap ada setiap hari kita bikin agenda pembelajaran iyah. Karena kayak itu huruf misalnya saya tunjuk oh ini huruf saya menulis di papan tulis dan ini angka dia belum tahu oh ini angka dia A padahal dia angka, iya memang menghadapi anak luar biasa apalagi anak cp begitu. Sungguh luar biasa tapi itulah panggilan kita yang mau di apa anaknya sudah begitu tidak mungkin kita mau paksa karena anaknya begitu. 

Apakah guru kelas membuat media sendiri atau ada dari sekolah ?

Iya langsung ada dia, iya kita karena kalo tidak bikin kayak angka 1 tidak ada ini nda bisa mengenal , mengenal anu ehh harus ada. Kayak inimo saja saya kasi lihat, inikan dari guru, ini dari angka pengenalan ke ini saya bongkar  biasa saya suruh pasang. Angka 1 ini saya bongkar baru dia anu tuh saya ajarkan. Ini huruf sambil kita menulis di papan tulis pengenalan oh ini huruf sambil kita suruh mengucapkan. Saya bikin saya tulis saya warnai, kita suruh warnai supaya menarik. Pokoknya harus ada media kalo tidak, tidak bisa. Tapi ini susah kalo yang sudah mengenal huruf anu kita acak di meja baru kita suruh cari mana huruf A mana angka 1 begitu, tapi inikan belum mengenal , dia belum mengenal oh ini angka 1 oh ini angka 2 ini huruf a ini jadi Cuma pengenalan dulu. Memang harus, kalo di sekolah luar biasa memang harus ada media harus ada alat peraga, karena sangat mendukung itu alat peraga. Karena kalo nda ada alat peraga mana mau di pakai, harus ada alat peraga. Kalo tapi inikan kelas dua, ada yang pintar juga tapi ini yang anu toh , itu saya bilang kalo ehh kita mau lihat buku sesuai kurikulum yah kita turunkan saja sesuai dengan kemampuan anak. Kayak bahasa indonesia yah kita turunkan saja mengenal huruf, karena mau diapa mau ikuti buku kemampuannya anak masa mau dipaksa. Ini begini saya suruh pasang biasa ini angka 1 tapi itu susah ada itu datang ta 1 cerewet tapi itu dia, tapi yah itulah anak luar biasa. 

Apa saja kendala dalam pembuatan media ?

Kita sendiri, eh dia kan biasa susah pegang gunting kita sendiri yang bikinkan media kan nda bisa jarinya itu nda bisa, jadi kita harus akali. Kita biasa kita gegaris tapi mana dia mau na ini motorik halus masih nda bisa pegang gunting. Jadi kita guru nya pandai-pandai bagaimana ini anunya. Nda bisa dia pegang pinsil saja susah. Apalagi mau menggunting, harus kita pegang tangannya kita menulis itu di buku tulis kita kasi titik-titik bayangan baru kita suruh tebalkan, jadi itu kasi per itu itupun tidak ada satu . kalo yang dua saya belum bisa mengungkapkan apa yang ini , itu satu yang cerewet dia tahu mengucapkan satu tapi dia nda tahu oh ini angka satu tapi kalo ada barang atau ambil buku ini berapa dek dia tahu satu, tapi mengenal oh dia belum mengenal oh ini angka 1 jadi itu saya bilang itulah anak luar biasa kita mau apakan karena dilapangan mungkin orang di luar sana mungkin ah masa begitu, coba datang langsung di lapangan oh ini dia. Makanya harus ada alat peraga harus ada media karena kalo langsung saja disuruh tulis dia nda ini apalagi kalo tidak ada medianya, oh ini angka 2, kita ambil lagi 2 oh ini 2 saya siapkan batu itu 2 oh ini disuruh tambah tapi belum bisa, mau melangkah disitu , mengenal angka saja belum bisa, apalagi mau disuruh 1 tambah 1 nda bisa. Jadi itu kendalanyamurid jadi kita itu guru yang anu digambar toh jadi kita mengenalkan angka dengan bantuan huruf. Karena memang begitu mau diapa. Jadi saya kalo kita mau anu pembelajaran di slb , kalo anak tuna daksa yang memang bodoh yah kayak itu di sebelah kelas 6 itu juara 1 menulis, tapi karena memang dia pintar, tidak ada gangguan dari otak tapi anak cp kan gangguan dari otak dan tulang belakang jadi itu dia, karena anak tuna daksa kan itu 2, polio dan cp. Polio itukan mengalami yang polio itu ada anggota tubuh salah satunya yang mengalami gangguan. Media ada dari sekolah ada dari guru jadi tergantung dari kita. Inikan kalo ada dana dari sekolah dikasi anu toh jadi kita belikan, kalo tidak pasti guru yang siapkan karena kalo kita tidak siapkan yah bagaimana mungkin murid anu, karena buku ada buku cetak tapikan tidak sesuai yang ada , kebersihan ada di dalam tapi kita mengucapkan jadi harus ada medianya. Tau itu oh ini misalnya itu saya bilang ini baru saya pegang saya kalo dia mengucapkan yang satu cerewet luar biasa kayak dibilang anak pintar tapi coba tunjukkanangka ini angka berapa dia itu A padahal angka 1, iya jadi kami itu bikin agenda saya sesuaikan dengan apa yang saya ajarkan karena nda bisa. Ini saya bikin agenda ini oh ini gambar buku ini meja jadi kita pi anu karena dia begitu, ini pembelajarannya karena pengenalan saja ini oh lingkaran begitu, terus itu karena anak anak belum bisa kemampuannya terbatas, jadi begitu, kayak ini mengenal bilangan 1 sampai 10 mau diapa karena kemampuannya anak terbatas, iyah. Jadi memang itu pembelajaran yah kayak kami bikin saya tiga kita bikin tiga asesmen karena kemampuannya tidak sama. Jadi memang pembelajaran individual begitu memang di slb begitu. Kalo klasikal nda bisa. Harus individua begitu. Bikin RPP, karena kemampuan nda sama semua. Ada satu di ajar turun satu, jadi itu suka duka jadi memang. Tidak ada itu di slb, di slb itu harus pembelajaran individula. Ah itu sekarang kita asesmen, itupi biasa saya bilang itu pejabat-pejabat maunya itu bukanji kita anu toh eh, yang bos-bos turunlah dilapangan di slb sekali –kali lihat apa terjadi di lapangan toh karena biasa itu pintar di atas orang ngomong, di lapangan apa yang terjadi. Kayak kami di sekolah luar biasa disini, yah tapi itulah panggilan kita toh , panggilan kita harus ikhlas kita harus mau menghadapi anak , mau di apa. Kasian menghadapi anak luar biasa kalo mau buang air besar buang air kecil kan kita gurunya. Mau diapa , jadi yah panggilan kita ikhlas , biasa juga kita emosi, emosi sekali tapi kita kembali sadar mau diapakan anak ini , kayak itu satu kalo turun aduh sakit dan pergi merayap di luar , saya sudah angkat masuk, lari lagi padahl lari itu merayap di bawah lincah sekali. Itu saya bilang capek tapi itu yah mau diapa mau dicubit juga tidak mungkin, apalagi sekarang guru sekarang eh biar kita yang kebaikan diajarkan orang malah kita dianu disana sekarang. Serba susah , jadi yah kita saja yang penting kita berusaha ikhlas mengajarkan anak nya orang. Dia paham dia tidak yah kita kasi senang orang tuanya, jangan tuntut akademiknya karena mau diapa, mengenal saja huruf nda mampu, apalagi mau ini , tapi yah syukur saya juga tapi disini itu 

Informan 3 : Pak guru AF kelas 4

Saya dari UNM pak Jurusan Admnistrasi Pendidikan, jadi saya fokusnya di sarana pembelajaran, PLB misalnya anaknya, saya fokus di sarana pembelajaran, pak apakah disini memang tidak ada sarana?


Tidak ada, tidak ada sarana disini. Tahun ini saya dapat, kalo ini anak yang saya hadapi sekarang awal dia masuk saya yang pegang, kelas 2, 3 naik kelas 3 naik saya dibidang studi seni budaya yah SMP SMA tunarungu, autis dan tunanetra. Nah Tahun ajaran kemarin ini saya bikin sebuah group kelas 4 SD 1, tapi agak mendingmi lagi ini kalo seperti yang sekarang agak mendingmi, Cuma ada gangguan-gangguan lain yang gaib. Itu yanh kacau, yah kalo yang awal-awalnya masuk itu weh tidak ada orang bisa dekat dengannya, hampir hari-hari saya bidai. Dan saya duluanpi awal masuk kelas terapi, jadi kapan lagi dia ini tidak bisa mendengar dia bisa ini memukul apa, saya bidai itu tangannya, yang kuat, kaki juga kadang saya bidai, tapi ini tangan kiri saya baru ini 2 kali kena tampeleng sama bapaknya juga saya juga dapat, tampelengnya bukan main-main, cepat takkk begitu tangannya lappe ki. Kalau dilihat dari fisik, ada kalo saya dia, dia ganda ada D , kalo D kan nampak kita lihat, D nampak, jadi kita lihat tangan tapi tangan layu. Tapi ada sayangnya, makanya dari aura itu masuk, mamanya ini berapa kali saya marahi, papanya nda ji saya marahi, mamanya ji. Begini bu waktu di sekolahkan dimana-mana itu sama ji, waktu di sekolah itu sedikit, lebih banyak waktu di rumah, bantuka di rumah. Karena anak-anak kita yang sementara berlangsung dan sudah tamat itu bisa berhasil yah dari tidak bisa jalan bisa jalan tidak bisa berdiri bisa berdiri, bahkan ankanya anu itu tokh metalik di gowa, saya masih ingat itu, kalo dilihat tidak bisa berdiri, kalo sekarang sudah bendaharanya tokonya, berdiri jalan, bagusmi. Baru inikan entah perkawinannya lambat, anak dari bapak mama Cuma ini ji 1 ji anaknya. Nah kalo mungkin di rumah itu dia main atau apa, narikmi tangan, nah disinimi saya terapi-terapi pelankdang nda mau, tapi kalo saya saya paksa. Kalo di rumahnya mungkin tidak, kalo tidak dikasi begitumi, sebentar na tinggal. .

Apakah anak ini terapi tidak menggunakan alat pak? Terapi sendiri?


Kalo di ruang terapi pake alat, kalo saya kan tidak adaka . kalo disini, tidak bisa. Saya sedih, karena untuk mengisi akademik saya ganti itu begitu, apalagi hapal al’quran, nyanyi, ataulah sembarang itu dia lagi enak-enak , kalo lagi enak, enak. Saya tarek itu cepat tangannya, yang lemah, pelan-pelan, kdang itu saya tidak terlalu keras, tapi naikmi itu agak anu itu disini dia rasa sakit dia tarek. Yang itumi yang sakit saya coba-coba. Dan itu susah kalo ta sebentar jaki. Ah kalo sarana pembelajaran itu kita itu bisa disiapkan, tapi tidak bisa dibilang misalnya kalo ini buku toh mau dikas lihat saja atau apa rusak, tapi entah kalo bedaki kan ini karakter kita saya beda, kita perempuan dan saya belum tahu juga siapa tahu kitapi yang buka-buka i buku na bisa. Kalo saya kalo biar saya tekan itu buku kan saya sudah tahu biar kalo misalnya saya taroh begini buku nah jadi  kadang saya tindis itu buku jadi kasi lihat na dorong paksa, jadi itu dibilang baca janganmi kalo baca paling tidak itu menyanyi, mengaji dia suka. Apalagi kalo dia putar melalui hp. Saya ini suka kalo ramai kelasku, nah dimana-mana saya punya kelas itu, nah kalo mau ada pasti ada alat musiknya, nah ini susah, saya bawa ke BPBI barupa ini ada 1 bulan disini, kalo saya itu  selama pegang tahun ajaran baru, banyak di ruang BPBI saya bawa Cuma hilang kunciku, tercecer nda tahu dimana. Nah kao disitukan, mau gandrang bulonya ada, pianikanya, gitarnya, hanya ini anak saya berharap sebenarnya kayak kemarin itu menyendiri membimbing ke BPBI, ada minatnya untuk melihat itu mengamati itu, nda apa-apa ji ta sebentar nah cabut selangnya putus-putus selang , gandrang bulo nagocok bahaya, saya tidak capek tidak ini ji saya kasi contoh langsung , memang kah ini deh tangan ininya keras dibilang paleppa’nya disaya jadi memar, bapaknya sama-samaka dapat palleppa’ itu hari senin lalu depan terapi. Datang itu anunya toh melihatnya, beh berarti yang dilihat ini anak agak jelek. Kan kalo dibilang dibelakangnya jin, setan adakan jin yang paling tidak kalo dikasi tahu begini begini, dikirimkanki doa ini tidak. Kalo dia tidak mau masuk. Kalo sarana-sarana ini bisa ji sebenarnya Cuma tidak bertahanki, inikan ruangan bukan bekas kali yah masih ruang komite, saya di sudah 3 tahun ini tempati, terakhir saya. Saya anu apa terbatas ki anuku ilmuku keluar kalo begini, nah kalo di anak B kemarin, saya kalo pegang anak B sampe sekarang biar tidak adaka nacarika, biarpun bukan tugasku di kelas nacari ji ka. Karena memang saya tanam seperti itu. Nah tidak cukup hanya memberikan materi-materi misalnya misalnya seni budaya, agama juga kalo anaknya seperti tuna rungu tidak cukup hanya penyampaian. Jadi saya kalo solat dhuhur berjamaah di mesjid saya itu waktu masih saya ajar, saya itu paling sering di ruangan BPBI saya kumpul ternyata kebanyakan yang tidak tahu bagaimana mendoakan orang tua bagaimana , perlahan itu dia kalo nalihatma itu na bunyimi duhur  pada lari biar tidak kusuruh lari tapi kupukul kalo tidak lari kupukul pantatnya. Nah kalo sudahmi shalat baru saya jelaskan, bagaimana enak toh? 

Apakah bapak membuat agenda pembelajaran?


Selama ini nda bikinka, tapi agenda itu yang kemarin saya di kelas berat, masing-masing guru kelas namanya saya masih saya tinggal buat apalagi namanya ini , tahun ini nda bikinka. Karena sendiriku ji bingungka. Bingung kalo begini. Ini kupukul saja itu baru saya itu memukul ji ka nah. Nah itulah di akademik tadi bukannya saya porsirnya dia di hapalan qur’an, surah-surah pendek, mengaji hanya itu ada tong kurangnya kalo dia lagi mengaji atau menyanyi, pasti kalo masukmi beberapa bait, merusakmi semua di rusak, lagunya itu di rusak.

Apakah ada kendala bagi peserta didik dalam menggunakan sarana pembelajaran ?

Tergantung kalo mood ki , kalo saya tidak ada yang tidak mood kalo ada anunya, biar mood tidak mood tidak mau ini, saya tetap. 

Informan 4 : Pak Hamjan ( Wakil Kepala Sekolah )

Menurut bapak apa latar belakang perlunya sarana pembelajaran?


Oh iya jadi kalo ditanyakan latar belakang perlu sarana pasti karena kebutuhan. Kebutuhan sarana yang sangat memang di harapkan adan karena  terkait masalah kegiatan pembelajaran, intinya kegiatan akademik, akademik itu butuh sarana yang berhubungan dengan aktivitas-aktivitas  anak jadi ini salah satunya melatarbelakangi  harus adanya sarana. Karena tanpa sarana kegiatan keseluruhan baik akdemik maupun non akademik itu tidak berjalan. 

Apakah ada perencanaan analisis kebutuhan?


Iya, perencanaan disini tiap tahun, jadi di akhir tahun kita sudah membuat analisis berdasarkan kondisi sekolah eh dengan tetap mengedepankan skala prioritas jadi skala prioritas yang dimaksud adalah kebutuhan-kebutuhan apa yang paling mendesak, setelah itu kita mencoba membuat dalam bentuk proposal kita pengajuan biasanya lewat sekolah mengajukan ke dinas ke pusat berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan prioritas tersebut. 

Siapa saja yang dilibatkan dalam perencanaan?


Kalo kegiatan kalo yang dilibatkan pastinya semua yang ada di sekolah karena sebelum kita membuat skala priorias kita biasanya mengedar dulu semacam isian-isian  di setiap kelas di setiap apa namanya keterampilan-keterampilan kebutuhan apa yang mereka butuhkan.  Nah berdasarkan masukan –masukan dari situ sarana bersama dengan seluruh wakasek duduk bersama dengan TU kita mencoba memilah-milah yang mana paling mendesak berdasarkan masukan-masukan dari masing-masing guru kelas dari guru keterampilan –keterampilan yang ada. Kita dulu bermohon ke guru , mengedar semacam isian itu biasanya di akhir tahun kita siapkan. Jadi biasanya sama tadi jadi pengambila kebutuhan biasanya dalam bentuk itu tadi isian ambil ini sisa kita isi barang yang sudah ada atau yang akan diadakan atau dibuthkan.

Pengadaan sarana pembelajaran melalui prosedur apa?

Begini kita di SLB sesungguhnya semua item ada, mendaur ulang itu sesungguhnya itulah kita eh apa eh yang utama karena terkait masalah keterampilan kan, kita tahu kalo di SLB itu kan komposisi pembelajaran beda dengan umum, komposisi pembelajaran di SLB itu eh 60  40, 40 akademik, 60 keterampilan. Nah keterampilan inilah diarahkan bagaimana kita mencoba membekali anak-anak dengan keterampilan satu-satunya yang tadi mendaur ulang barang-barang yang bisa jadi barang jual di luar, jadi itulah 60 persen anak-anak dibekali keterampilan mendaur ulang mencari barang-barang bekas. Nah begini yah untuk apa tadi, eh barang yang sudah ada maksudnya, yah begini kalo penukaran eh terkait masalah sarana saat ini belum, karena justru sekolah lain biasanya datang meminjam kesini, sekolah lain justru datang meminjam karena sentra ini, kan kita dulu ini sentra eh dulu disini SLB Negeri Pembina sentra PKPK untuk Sulawesi Selatan. Terkait sekaitan dengan perkembangan pergantian ini akhirnya berubah menjadi tapi sekarang menajdi sekolah sasaran ehh justru disini sebagian sekolah bukan hanya di kota Makassar SLB yang ada di Sulawesi Selatan bahkan di sekolah umum perguruan tinggi UNM sendiri terkadang minjem datang kesini untuk meminjam gedung, karena kita kan punya apa fasilitas asrama, baik aulanya atau tenpat penginapan lengkap sehingga biasa terkadang sekolah-sekolah meminjam jadi kalo mereka memang meminjam kita keluarnya eh belum ini tapi itu tadi eh justru kita kasi pinjamkan barang ke sekolah lain, yang kedua yah itu tadi betul dengan adanya barang yang ada sangat dibutuhkan adanya pemeliharaan nah pemeliharaan inilah memang ada petugas khusus, pengecekan barang, barang apa yang perlu diganti, barang apa yang masih bertahan, barang apa yang mau diperbaiki eh dan itu setiap tahun bergulir. Setiap tahun ada di evaluasi berkaitan dengan yang ada. Dan kalo memang dianggap eh barang sudah tidak layak biasanya disimpan, itu di data tersimpan setelah itu kita laporkan ke dinas bahwa ada barang sudah tidak terpakai perkembangan pergantian ini akhirnya berubah menjadi tapi sekarang menajdi sekolah sasaran ehh justru disini sebagian sekolah bukan hanya di kota Makassar SLB yang ada di Sulawesi Selatan bahkan di sekolah umum perguruan tinggi UNM sendiri terkadang minjem datang kesini untuk meminjam gedung, karena kita kan punya apa fasilitas asrama, baik aulanya atau tenpat penginapan lengkap sehingga biasa terkadang sekolah-sekolah meminjam jadi kalo mereka memang meminjam kita keluarnya eh belum ini tapi itu tadi eh justru kita kasi pinjamkan barang ke sekolah lain, yang kedua yah itu tadi betul dengan adanya barang yang ada sangat dibutuhkan adanya pemeliharaan nah pemeliharaan inilah memang ada petugas khusus, pengecekan barang, barang apa yang perlu diganti, barang apa yang masih bertahan, barang apa yang mau diperbaiki eh dan itu setiap tahun bergulir. Setiap tahun ada di evaluasi berkaitan dengan yang ada. Dan kalo memang dianggap eh barang sudah tidak layak biasanya disimpan, itu di data tersimpan setelah itu kita laporkan ke dinas bahwa ada barang sudah tidak terpakai rusak, nanti langkah selanjutnya dinas yang memutuskan apakah ini barang dimusnahkan ataukah ini barang bisa di daur ulang kembali dan sebagainya, setelah itu kita bermohon lagi ke pengadaan yang baru. 
Apakah ada bantuan dari luar pak?

Yah pastinya, bantuan disini kadang-kadang kita dapat bantuan. Baik dari pemerintah kota, pemerintah provinsi maupun dari pemeritah pusat begitu. 

Apakah ada kendala dalam pengadaan sarana pembelajaran?


Kendala pengadaan itu 1 terkadang tidak tersedia kuota untuk bantuan, tahun ini misalnya tahun ini kami butuh perbaikan aula misalnya ternyata setelah kita bermohon, tidak ada bantuan untuk aula. Nah disitu kendala suatu contoh sekarang eh kita punya aula olahraga yaitu yang memang sudah mau dikata hampir roboh dan itu sudah berulang-ulang kita memohon untuk eh rehab perbaikan tapi ternyata setiap turun bantuan itu belum ada alokasi dari pusat kaitan dengan pembenahan misalnya dengan gedung olahraga jadi tetap kita harus sabar menunggu disitu salah satu kendalanya. Kaitan dengan eh apa namanya prioritas-prioritas dari pusat itu apa yang harus di bantukan di sekolah terkadang yang kita butuhkan itu tidak ada. Yang ke 2 eh tadi kalo kita mau beli sendiri kita terbatas dana juga sekolah itukan terbatas dana juga, karena memangkan kita disini istilahnya sumber pendaaan itu hanya betul-betul dari pemerintah karena kita tidak ada pemungutan dari siswa tidak ada sumbangsi pembayaran dari orang tua itu tidak ada sehingga memang kita kaitan fokus pendanaan itu semua dari pemerintah. Dan itu sudah ada alokasinya sudah ada alokasi di dalam, jadi mungkin untuk perbaikan sarana hanya sekian persen. Dan itu untuk rehab-rehab besar tidak sampai kesana tidak bisa mencukupi. 
Informan 5 : Pjs sementara Kepala sekolah (Wakil kepala sekolah bidang sapras)
Kepala sekolah dalam pengambilan keputusan mengenai pengadaan, apakah ada pertimbangan khusus 

Untuk pengadaan itu pastinya kan, terkadang pengusulan dulu, artinya dalam bentuk pengadaan itu tekniknya disini mulai dari misalnya dia guru kelas, guru kelas menginventarisi apa kebutuhannya setelah itu masuk ke sarana , sarana lagi yang mencatat mengenai kebutuhan setiap guru setiap kelas. Setelah itu sarana mengajukan ke kepala sekolah, atas ajuan itu kepala sekolah melihat dan meng ACC direkomendasikan lah ke sarana untuk membuat proposal untuk permintaan. Pengajuan permintaan. Kalau itu dalam bentuk permintaan ke pemerintah berarrti kita mengajukan permohonan pengadaan barang. Kalau itu sifatnya pengadaan langsung  di sekolah, lewat sarana diajukan ke bendahara untuk pengadaan alatnya. Dan itu dilakukan berdasarkan pengesahan persetujuan dari kepala sekolah. 

Mengenai sarana pembelajaran di kelas, siapa yang mengelola sarana pembelajaran tersebut dalam kelas?

Pengelolaan kelasnya itu guru. Kalau sudah memasuki kelas kaitan dengan sarana yang permintaan guru sepenuhnya dikelola oleh guru. Dia mau lakukan seperti apa. Dikelola dan dirawat. Pengelolaan dan perawatan. Itu sepenuhnya ada pada guru. Dan ada pertanggungjawaban guru kelas. Jadi setiap guru kelas itu, mereka pertanggungjawaban barang itu dari wali kelas melaporkan. Ini barang yang rusak ini barang yang masih bagus. Dan mereka kebutuhannya apa. Itu setiap tahun evaluasinya. 

Apakah setiap triwulan pengadaan sapras diadakan kembali atau hanya awal tahun di evaluasi

Kalau kami disini triwulan untuk pemeliharaannya. Tetapi kalau pengajuan setiap awal tahun. 

Mengenai pengadaan sarana pembelajaran, dalam hal media pembelajaran, apakah ada dana yang diberikan guru untuk membuat medianya atau guru sendiri yang  membiayai

Ada pribadi, tergantung kalau gurunya memang orangnya inovatif orangnya suka berkreasi, biasanya mereka tidak berpikir untuk membiayai sendiri medianya. Terus kalau sudah ada yang bentuknya berat-berat dalam kelas misalnya ada sebuah media yang dia butuhkan dan mungkin harganya mahal itu baru mereka mengajukan kepada sarana yang berhubungan dengan bendahara. Tetapi sebagian disini guru, apabila sarana pembelajarannya yang kecil-kecil  yang di dalam itu terkadang mengeluarkan sendiri yang di dalam itu karena biasanya yang disiapkan sekolah itu memang sarana-sarana yang sifatnya tahan lama dan memang mahal, misalnya papan board, meja, lemari, tapi kalau yang media biasanya guru sendiri yang buat. 

Penggunaan sarana pembelajaran apakah melihat dari tujuan yang akan dicapai peserta didik atau karakteristiknya

Tujuannya yang ingin dicapai. Jadi begini pengadaan barang berdasarkan kebutuhan tetap dilihat seperti apa karakternya anak-anak untuk dimanfaatkan itu barang, tapi sesungguhnya pengadaan barang dilihat dari segi kegunaannya untuk apa dan manfaatnya untuk apa. Kan pasti intinya disitu barang dibeli pasti kita pikir-pikirkan kalau saya beli bermanfaat tidak untuk anak-anak. 

Bagaimana halnya dengan media cetak seperti buku pelajaran, dan susah dipahami oleh anak-anak

Begini, kalau pengadaan buku bukan guru langsung. Guru mengajukan bahwa membutuhkan buku seperti ini, kemudian pengadaannya lewat sekolah, sekolah yang mengadakan. Nah untuk manfaatnya di dalam, kan guru yang tahu manfaatnya untuk anak. Disinikan kita ada beberapa misalnya A, B, C, D. misalnya tuna daksa mereka manual atau konvensional atau umum karena sesungguhnya tuna daksa bisa membaca, bisa melihat bisa menghitung. Jadi sama dengan siswa yang lainnya. Tergantung guru juga bagaimana krestivitasnya. Berkreasi. Makanya disini guru SLB tuntutannya yah harus pintar berkreasi. 

Berkaitan dengan pengambilan keputusan kepala sekolah

Kaitan dengan pengambilan keputusan, pengambilan keputusan memang ada di pimpinan. Ada di kepala sekolah. Tetapi berkaitan dengan apa yang diputuskan kepala sekolah itu tetap berdasarkan masukan dari bawah. Saya contohkan kaitannya dengan pengadaan sarana , pengadaan sarana itu kan bermula dari kelas, kelas mengajukan ke sarana, sarana menginventaris setelah itu sarana ke kepala sekolah, bahwa inilah yang dibutuhkan saat ini untuk ke depan, nah kepala sekolah setelah melihat dan meng ACC, tetap dikembalikan ke sarana untuk menyelesaikan pengadaan barang yang ada dan bermohon ke bendahara untuk kalau dia pengadannya, pengadaan langsung lewat sekolah maka itu sekolah yang langsung membelikan. Tapi kalau dia bentuknya apakah dalam bentuk ruangan dan sebagainya itu sarana membuat proposal untuk bermohon ke pemerintah. Dan harus di tandatangani oleh kepala sekolah, jadi terkait keputusan pada intinya memang harus pimpinan yang memutuskan. Bahwa ini iya apa tidak kita laksanakan. Kepala sekolah memilih sendiri sarana yang bisa disediakan langsung oleh sekolah atau yang harus mengajukan proposal terkait sarana. Apakah kalau sekolah bisa mengadakan, kita tidak mengajukan, tetapi kalau sudah sifatnya yang mungkin berat dan sebagainya, itu sudah harus melakukan pengajuan.  

